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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan berikut penerapan akad wakalah bil ujrah PT 

Asuransi Taqaful Keluarga cabang Mataram, maka dapat disimpulkan bahwa 

dapat disimpukan: 

1. Melaksanakan akad wakalah bil ujrah di PT Asuransi Taqaful Keluarga 

Cabang Mataram, yaitu peserta memberikan wewenang kepada 

perusahaan untuk mengelola dananya dengan imbalan memperoleh ujrah 

(biaya). Saat membayar donasi, peserta membayar premi minimal sebulan 

sekali, dan ujrah (biaya) akan dibebankan untuk memasarkan perusahaan 

sebagai layanan pengelolaan dana peserta. Hal ini sejalan dengan 

Keputusan Dewan Syariah Negara No. 52/DSN/MUI/III/2006 tentang 

akad wakalah bil ujrah.  

2. PT Asuransi Taqaful Keluarga Cabang Mataram mempunyai dua cara 

penyelesaian masalah perasuransian yaitu melalui jalur litigasi dan non 

litigasi,penyelesaian melalui non litigasi dengan melalui BASYARNAS 

yaitu apabila sengketa tidak dapat diselesaikan dengan musyawarah 

internal perusahaan asuransi, keuntungan penyelesaian sengketa asuransi 

melalui BAYARNAS adalah hemat waktu, hemat tenaga kerja dan hemat 

tenaga kerja, dikerjakan oleh tenaga ahli di bidangnya masing-masing, dan 

dijamin kerahasiaannya. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang diberikan untuk cabang 

PT Asuransi Taqaful Keluarga Mataram sebagai berikut: 

1.  Sebagai salah satu perusahaan terbesar di Indonesia, PT Asuransi Taqaful 

 Keluarga Cabang Mataram akan menjelaskan syarat-syarat akad yang 

 digunakan dalam asuransi ini agar peserta dapat memahami akad yang 

 digunakan. 

2.  Terkait dengan polis, diharapkan pihak PT Asuransi Taqaful  

 Keluarga Cabang Mataram dalam akad wakalah bil Uyrah harus 

 mencantumkan rekomendasi (biaya) yang diambil oleh perusahaan. 

3. Manajer cabang dan agen pemasaran PT Asuransi menjalankan tugasnya 

 untuk meningkatkan kinerja lembaga keuangan syariah.  

4. Bagi peserta yang ingin berpartisipasi dalam asuransi, ada baiknya  untuk 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang kontrak Syariah..  
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